BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum

Akun @womanfeeds_id adalah autobase yang
bertemakan beauty untuk semua gender yang dibuat pada
tahun 2017. Saat ini sudah memiliki 115K followers dan
13K following. Dengan total julmlah postingan lebih dari
236K tweets (Periode 3 Mei 2021).

Cara kerja akun autobase ini adalah dengan
pengirimkan pesan atau pertanyaan melalui direct
message pada akun ~ @womanfeeds id  dengan
menggunakan format {mu} pada setiap pertanyaan yang
akan kita kirimkan, setelah terkirim maka pertanyaan atau
pesan tersebut akan terunggah pada timeline dan dapat
direspon oleh followers, setiap ingin mengirim pertanyaan
atau pesan harus mematuhi peraturan dan tidak boleh
melanggar, hal ini disebabkan untuk menjaga
kenyamanan followers lain agar tidak mengahambat

pertukaran informasi. Untuk bisa mengirim pertanyaan di

67



autobase @womanfeeds_id pengguna twitter harus
terlebih daluhu mendapatkan followback dari akun
@womanfeeds_id.
B. Analisi data
1. Statistik Deskriptif
a. Analisis Karakteristik Responden

Hasil analisis deskriptif dalam penelitian
ini meliputi : analisis karakteristik responden yang
terdiri dari jenis kelamin, umur, pengeluaran
pembelian Skincare. Pengumpulan data dilakukan
pada followers @womanfeeds_id pada tanggal 24
April 2021 sampai 1 Mei 2021 dengan jumlah
responden 100 orang.

Berdasarkan data deskriptif dari tabel satu
dapat diketahui bahwa responden yang berjenis
kelamin laki — laki sebanyak O dengan persentase
sebesar 0 persen, sedangkan perempuan sebanyak
100 orang dengan persentase 100 %. Dengan

persentase sebesar 100 persen menunjukan bahwa
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seluruh responden dalam penelitian ini adalah
perempuan.

Tabel 1.1
Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Frekuensi | Dalam Persen

Laki - laki 0 0%
Perempuan 100 100%
TOTAL 100 100%

Sumber : data primer peneliti

Berdasarkan data pada tabel 2, dapat diketahui
bahwa persentase responden yang berusia 21 — 25
tahun dalam penelitian ini sebanyak 61 orang

dengan persentase 61% yang mendominasi

penelitian ini.
Tabel 1.2
Karekteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Responden Frekuensi | Peresentase
15— 20 Tahun 36 36 %

21— 25 Tahun 61 61 %
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26 — 30 Tahun 3 3%
Lebih dari 31 Tahun 0 0%
TOTAL 100 100 %

Sumber : data primer peneliti
Berdasarkan data pada tabel 3, dapat diketahui
bahwa persentase responden yang memiliki pengeluaran
dalam pembelian skincare dalam penelitian ini sebanyak
70 orang dengan persentase sebesar 70 % yang
mendominasi dalam penelitian ini.

Tabel 1.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran
Pembelian Skincare

Pengeluaran Dalam
Frekuensi Persentase
Pembelian Skincare
Rp. 0 — Rp.500.000 70 70 %
Rp.500.001 — Rp. 2.000.000 | 29 29 %
Rp.2.000.001 - Rp.3.500.000 | 1 1%
TOTAL 100 100 %

Sumber : data data primer peneliti
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2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas berfungsi untuk menilai
apakah isi instrument mempunyai validitas yang
tinggi atau redah, validitas perlu dilakukan untuk
mengukur kesesuaian alat ukur yang digunakan
eksperimenter. Validitas ditunjukan apabila terjadi
kolerasi antara skor terhadap total skor. Yang
harus dilakukan adalah dengan membandingkan
Mhitung dENQAN Teaber (Mhitung > TMiaber) dimana taraf
signifikansi yang digunakan 0,05 (5%) dengan n =
100. Sesuai dengan rumus yang digunakan df = n
— 2 maka persamaanya adalah df = 100 — 2 = 98,
maka diperoleh repe Sebesar 0,1654.

Untuk mengetahui tingkat validitas, maka
dilakukan terlebih dahulu perhitungan statistic
dengan menggunakan program SPSS versi 20.
Berikut ini adalah hasil output perhitungan uji

validitas :
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Table 2.1 Uji Validitas

Pertanyaan | Item | TIhitung Itabel kesimpulan
X.1 | 0,809 | 0,1654 Valid
X.2 0,818 | 0,1654 Valid
Country of X.3 | 0,755 | 0,1654 Valid
Origin X.4 | 0816 | 0,1654 Valid
X.5 0,842 | 0,1654 Valid
X.6 | 0,709 | 0,1654 Valid
Y.l 0,616 | 0,1654 Valid
Y.2 0,844 | 0,1654 Valid
Y.3 | 0,381 | 0,1654 Valid
Y.4 0,725 | 0,1654 Valid
Y5 | 0,469 | 0,1654 Valid
Perilaku Y.6 0,783 | 0,1654 Valid
Konsumtif Y.7 | 0,333 | 0,1654 Valid
Y.8 0,770 | 0,1654 Valid
Y.9 0,702 | 0,1654 Valid
Y.10 | 0,609 | 0,1654 Valid
Y.11 | 0,838 | 0,1654 Valid
Y.12 | 0,317 | 0,1654 Valid

Sumber : data primer peneliti
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Berdasarkan table 3, dari hasil pengolahan
uji validitas diperoleh rhiwng > riabe. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semua
pertanyaan dalam kuesioner untuk setiap variabel
dinyatakan valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk
memperoleh bukti sejauh mana ketepatan dan
kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Reliabilitas menyangkut masalah
ketepatan ukur. Ketepatan ini dapat dinilai dengan
asnalisa statistic untuk mengukur kesalahan ukur.
Pada penelitian ini  peneliti  menggunakan
cronbach’s alpha, dengan kriteria bahwa jika nilai
cronbach’s alpha kurang dari 0,60 maka kuesioner
dianggap reliabel atau konsisten dan sebaliknya,
jika nilai cronbach’s alpha kurang dari 0,60 maka
kuesioner dianggap tidak reliabel atau tidak

konsisten.
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Table 2.2 Uji reliabilitas

cronbach’s
Variabel Keterangan
alpha
Country of Origin 0,881 Reliabel
Perilaku konsumtif 0,850 Reliabel

Sumber : data primer peneliti 2021
Dari hasil pengujian nilai cronbach’s alpha
kedua variabel diatas sebesar > 0,60 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan baik dari
variabel dependen maupun variabel independent
adalah reliabel atau konsisten.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat
apakah nilai residual terdistribusi normal atau
tidak. Dengan kriteria, Jika nilai signifikansi lebih
besar dari o = 0,05 maka data tersebut terdistribusi
normal. Dan sebaliknya, jika nilai signifikansi
lebih kecil dari a = 0,05 maka data tersebut tidak

terdistribusi normal.
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Table 3.1 Uji normalitas

Jumlah Sampel | Signifikansi | Keterangan

100 0,515 Normal

Sumber : data primer peneliti 2021

Berdasarkan hasil dari table diatas
diketahui bahwa nilai seignifikansi sebesar 0,515
> 0,05, maka dapat disumpulkan bahwa data yang
diuji berdistribusi normal. Adapun untuk menguji
normalitas yaitu dengan melihat Normal
Probability Plot :

Gambar 2.1 Normal P Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TotalY
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Jika dilihat pada gambar titik — titik
cenderung menyebar dekat dengan garis diagonal.
Hal ini menyatakan bahwa data sudah memenuhi

asumsi normalitas

. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan dalam penelitian
untuk mengetahui apakah model yang dibangun
mempunyai hubungan linear atau tidak. Dalam
Teknik  pengambilan  keputusan dalam  uji
linearitas adalah jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka terdapat hubungan yang linear, dan
jika nilai signifikansi kurang dari sama dengan
0,05 maka tidak terdapat hubungan linear.

Table 3.2 uji linearitas

Jumlah sampel | Signifikansi Keterangan

0,150 Terdapat hubungan Lineraritas

Sumber : data primer peneliti 2021
Berdasarkan data dari table diatas dapat

diketahui bahwa nilai signifikansi 0,150 > 0,05,
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maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
linearitas. Adapun hasil pengujian linearitas
berdasarkan analisis scatterplot menggunakan
SPSS versi 20 sebagai berikut :

Gambar 2.2 uji lienaritas scatterplot
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Berdasarkan  hasil linearitas dengan

Scatterplot, titik — titik membentuk garis bidang
yang mengarah ke kanan atas. Hal ini
membuktikan adanya hubungan linearitas antara
kedua variabel, sehingga model regresi ini layak

digunakan.
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C.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan uji glejser, uji ini pada dasarnya
bertujuan untuk menguji apakah dalam metode
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pegamatan ke pengamatan lainnya.
Jika nilai signifikansi lebih besar dari o = 0,05
maka tidak terjadi heteroskedastisitas, dan
sebaliknya jika nilai signnifikansi lebih kecil dari
a = 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

Table 3.3 Uji heteroskedastisitas

Jumlah sampel

Signifikansi Keterangan

100

1.000 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber : data primer peneliti 2021

Berdasarkan hasil dari data table diatas
dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 1 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Gambar 2.3. Uji heteroskedastisitas scatterplot
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Jika dilihat dari scatterplot diatas maka
dapat digolongkan model regresi yang digunakan
penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas kerana
tidak terdapat pola yang jelas dan terlihat
menyabar dan beberapa berkumpul dibawah angka
nol. Dan dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linear Sederhana
Regresi linier sederhana digunakan untuk menguji

country of origin terhadap perilaku konsumtif, dimana
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Y = country of origin X = perilaku konsumtif. Uji ini

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan antara variabel X dan Y. Berdasarkan

estimasi resgresi sederhana dengan menggunakan

metode SPSS versi 20 diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1 Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 31.345 3.117 10.055 | .000

TotalX .538 .154 .332| 3.481|.001

Sumber data : data primer peneliti

Persamaan regresi yang didapatkan dari hasil

perhitungan dari table diatas adalah sebagai berikut:

Y=a+bX
Y =31,345 +
Keterangan :

0,538X

Y = Perilaku Konsumtif

a = Konstanta

b = Koefisien

X = Country of Origin
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Persamaan regresi diatas dapat di interpetasikan

sebagai berikut :

1) a (31,345) mengandung arti, jika Variabel COO
(X) bernilai 0, maka konsisten variabel Perilaku
Konsumtif (YY) bernilai positif sebesar 31,345.

2) b (0,538) mengandun9 arti, jika COO memiliki
nilai 1 maka Perilaku Konsumtif akan mengalami
kenaikan sebesar 0,538.

5. Uji Hipotesis

a. Koefisien Kolerasi (Uji R)

Koefisien Kolerasi adalah indeks atau
bilangan yang digunakan untuk mengukur
keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) hubungan

antara variabel.

Tabel 4.2. Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .332% 110 101 8.649

Sumber data: data primer peneliti 2021
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Berdasarkan table diatas diketahui R
sebesar 0,332. Ini menunjukkan bahwa terdapat

hubungan positif dan terdapat hungan yang lemah.

b. Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi adalah suatu ukurang
yang menunjukan besar sumbangan dari variabel
X terhadap variabel Y. jika nilai koefisien
determinasi mendekati satu, maka variabel
independent hampir memberikan informasi yang
dijelaskan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Berdasarkan table 9 diketahui nilai R? sebesar
0,110 (11%), ini menunjukan bahwa dengan
menggunkaan model regresi yang didapatkan yang
mana variabel independent yaitu Country of
Origin  memiliki pengaruh terhadap variabel
perilaku konsumtif sebesar 11%. Sedangkan 89%

dijelaskan dengan faktor atau variabel lain yang
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tidak diketahui atau tidak dapat dijelaskan dan

tidak termasuk analisis regresi ini.

c. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial dilakukan untuk menunjukan
sejauh mana variabel bebas secara individual
dalam menerangkan variabel terikat. Hasil uji
parsial dalam pengujian ini adalah :

Tabel 4.4 Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant)|  31.345 3.117 10.055 | .000
TotalX 538 154 .332| 3.481].001

Sumber data : data primer peneliti 2021

Pada table diatas. thiung pada COO adalah
3,481. Pada derajat bebas (df)=N-2=100-2 =
98, maka ditemukan tupe Sebesar 1,987. maka
dapat disimpulkan bahwa thitng > taner (3,481 >
1,987).

Maka dapat dijelaskan bahwa Pengaruh

Country of Origin Terhadap Perilaku Konsumtif
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dilihat dari hasil pengujian hipotesis Country of
Origin menuntukan nilai thiung 3,481 dengan taraf
signifikansi  kurang dari 0,05 vyaitu 0,001
(0,001<0,05). Maka titung > teaver (3,481 > 1,987),
yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini
menerima H;. Dengan demikian dapat dinyatakan
“Country of Origin memiliki pengaruh signifikan

terhadap perilaku konsumtif™.



